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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS
IV SDN 1 MULYOSARI

OLEH

HEVI TIHANA

Masalah daam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar matematika siswa
kelas IV SD Negeri 1 Mulyosari. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahua
pengaruh positif dan signifikan pendekatan RME terhadap hasil belgar
matematika. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
desain penelitian non-equivalent control grup design. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Mulyosari. Pendlitian ditentukan dengan
sampling purposive. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,55 (kategori sedang). Sedangkan nila rata-rata N-Gain pada
kelas kontrol sebesar 0,35 (kategori sedang). Hasil penelitian menyimpulkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan ditunjukan dengan perhitungan nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thiwung > trave Yaitu 2,59 >

2,00 (dengan a = 0,05).



Kata kunci: hasil belgar, matematika, rme.



ABSTRACT

THE EFFECT OFAPPROACH REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION TOLEARNING OUTCOMES STUDENTIN
CLASS IV SDN 1 MULYOSARI

BY

HEVI TIHANA

The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of fourth
grade students at SDN 1 Mulyosari. This study aims to determine the positive and
significant influence of the RME approach on mathematics learning outcomes.
This study uses atype of experimental research withresearch designs non-
equivaent group control design. The population of this study was fourth grade
students of SDN 1 Mulyosari. The study was determined by purposive sampling.
The results of the study showed that the average N-gain value in the experimental
class was 0.55 (medium category). While the average N-Gain value in the control
classis 0.35 (medium category). The results of the study concluded that there

were positive and significant effects indicated by the calculation of the value of



the posttest of the experimental class and the control class with the value of teoun: >

trable that is 2.59> 2.00 (with a = 0.05).

Keywords: learning outcomes, mathematics, rme.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara umum pendidikan adalah sebuah amal yang memiliki tujuan dan
sebuah seni yang fleksibel dan selalu berkembang. Adapun tujuannya adalah
membentuk karakter kebaikan sesuai dengan fitrah manusiaitu sendiri.
Pendidikan mampu menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita-
citayang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di
berbagai lingkungan.
Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (Sisdiknas) pasa 1, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel gjaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlk mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat,dan negara (Depdiknas, 2003:1)

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan dilaksanakan untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan mewujudkan suasana bel gjar
dan proses pembelgaran aktif agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, berakhlak mulia dan keterampilan yang

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.



Penyel enggaraan pendidikan pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk
memberikan beka awal hidup di masyarakar dan untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Padajenjang pendidikan sekolah
dasar salah satu mata pelgjaran yang digjarkan yaitu mata pelgjaran
matematika. M atematika, menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2008:1)
adalah ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secarainduktif; ilmu
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur
yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau
postulat, dan akhirnya ke dalil.

Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi (dalam Heruman, 2008:1),
yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada pola pikir yang

deduktif.

Atas dasar-dasar teori konsep matematika menurut paraahli di atas, maka
dapat dismpulkan bahwa pengertian matematika adalah suatu ilmu yang
mempelgari tentang susunan atau struktur yang terorganisasikan yang
dimulai dengan unsur yang tidak di definisikan/diartikan, ke dalam unsur
yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan yang pada akhirnya ke dalil
yang manafungsi praktisnya berguna mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif serta keruangan sehingga fungsi teoritisnyaialah guna
memudahkan berfikir. Pembel g aran matematika adalah suatu proses
interaksi belgjar mengajar pelgjaran matematika yang dilakukan antara
peserta didik dan pendidik, proses tersebut merupakan sebagai suatu sarana

atau wadah yang berfungsi untuk mempermudah berfikir didalam ilmu atau



konsep-konsep abstrak. Tercapainya tujuan pembel gjaran matematika
tersebut salah satunya dilihat dari hasil belgjar yang dicapai oleh peserta
didik. Terwujudnya hasil belgjar yang maksimal dipengaruhi oleh beberapa
faktor, mulai dari kesigpan belgjar peserta didik, pendidik, dan lingkungan

belgjar.

Menurut Fauzan (2002: 6) pembel ajaran matematika hanya menghafal
fakta-fakta, konsep-konsep dan rumus. Pendidik tidak memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman mereka
sendiri sehingga peserta didik menjadi pembelgar pasif dan tidak
berpartisipasi dalam proses pembelgjaran. Peserta didik tidak bisa
memahami pentingnya proses pembel g aran dan hanya hafal rumus tanpa
memahami mekanismenya. Situasi ini menyebabkan rendahnya hasil belgjar

dalam matematika di kalangan peserta didik.

Dari hasil wawancara padatanggal 09 November 2018 diperoleh fakta
empiris sekolah bahwa SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti telah
menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu di peroleh informasi bahwa masih
banyak peserta didik yang belum tuntas nilainyadilihat dari hasil ulangan
tengah semester pada mata pel gjaran matematika Tahun pelgjaran
2018/2019. Sebagian besar peserta didik kelas IV mengalami kesulitan
dalam pembelgjaran Maematikamempunyai materi yang luas dan tidak
hanya hafalan rumus sehingga banyak peserta didik yang sulit untuk
memecahkan masalah dalam materi. Nilai rata-rata yang dicapal oleh

peserta didik juga kurang dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)



yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Hal ini dibuktikan dengan data

awal yang diperoleh :

Tabel 1. Nilai Mid Semester Ganjil Peserta didik KelaslV SDN 1 Mulyosari
Mata Pelajaran Matematika Tahun Pelajaran 2018/2019.

Jumlah | Jumlah Nilai
Jumlah peserta | peserta Tuntas Belum rata-
Kedas | peserta | KKM didik didik (%) Tuntas rata
didik tuntas | belum (%) kelas
(orang) | tuntas
(orang)
IVA 30 70 5 25 16,7 83,3 64,3
VB 30 70 15 15 50 50 67,8
IVC 30 70 10 20 33,3 66,7 65,8

(Sumber: Dokumen SDN 1 Mulyosari).

Berdasarkan datatersebut, nilai rata-rata padakelas VA sebesar 64,3, kelas
IVB sebesar 67,8 dan kelas |V C sebesar 65,8. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih rendahnya hasil belgjar matematika kelas IV apabila mengacu
pada pendapat Mulyasa (2008: 131) yang menyatakan bahwa pembelgjaran di
kelas dianggap tuntas apabila= 75% dari jumlah peserta didik memiliki nilai
diatas Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), sedangkan SDN 1 Mulyosari
jumlah peserta didik yang mendapat nilai tuntas < dari 75%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor penghambat permasalahan sebagai
berikut: (1) aktivitas pesertadidik dalam pembelgaran Matematika gaduh
dan belum siap menerima pembelgjaran, (2) pesertadidik kurang aktif dalam
menjawab soal, (3) pendidik belum menemukan model pembelgaran yang
cocok untuk materi matematika, (4) pendidik masih menggunakan model

pembelgjaran pemahaman konsep yang didominasi dengan ceramah dan



pesertadidik sebagai pendengar, dan (5) pendidik hanya menyuruh peserta

didik menghafal rumus.

Informasi lain yang diperoleh, adanya kel emahan-kelemahan yang digunakan
dalam pembel gjaran masih menggunakan pendekatan yang masih cenderung
normatif, kurang kreatifnya pendidik dalam menggali pendekatan yang bisa
dipaka untuk mata pelgjaran matematika menyebabkan pelaksanaan

pembel gjaran cenderung monoton. Artinya pendidik hanya menjelaskan

rumus-rumus dan dilanjutkan peserta didik mengerjakan soal-soal.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelgjaran mempunyai salah satu
peran penting dalam pembel g aran. Pembel g aran tanpa pendekatan tidak
akan mencapai tujuan yang diinginkan, untuk itu pendekatan merupakan
upaya untuk mengimplementasikan rencanayang sudah dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. (Muchit, 2010:
79). Pendekatan pembelgjaran dalam mata pelgjaran matematika yang
berkembang didasarkan pada teori-teori belgar, sehinggatidak keliru dalam
pemilihan pendekatan.

RME sebuah pendekatan yang mengkonstruksi aturan melalui proses
mathematizaion. Pendekatan pembelgjaran ini merupakan reaks terhadap
pembel gjaran matematika modern (New Math) di Amerika dan pembelgjaran
matematika di Belanda sebelumnya yang dipandang sebagai Mechanistic

Mathematics Education.(ariyadi,2012: 121)

Berdasarkan pemaparan di atas, makadalam peneliti ini berjudul “Pengaruh

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Hasil Belgjar



Matematika Pesertadidik Kelas1V SDN 1 Mulyosari Tahun 2018/2019”

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pembelgjaran matematika kelas 1V di

SDN 1 Mulyosari, diperoleh beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pembelgjaran berpusat pada pendidik dan materi pembelgjaran dalam
bentuk abstrak.

2. Pendidik belum menjelaskan masalah/materi pembel gjaran dengan
kehidupan nyata peserta didik,

3. Aktivitas peserta didik dalam pembelgjaran matematika gaduh,

4. Pesertadidik kurang aktif menyelesaikan sod latihan, ditandai pada saat
pendidik memberikan pertanyaan atau soal, hanya sebagian kecil
peserta didik yang bersedia menjawab,

5. Hasil belgar pesertadidik masih rendah.

Batasan Masalah

Agar penelitian tidak menyimpang, pendliti hanya membatasi masal ah,

sebagai berikut:

1. Hasl belgjar matematika pesertadidik kelas IV SDN 1 Mulyosari yang
masih rendah.

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh positif dan signifikan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) dengan membandingkan model

pembelgaran yang selamaini dilakukan pendidik dalam pembelgjaran.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, diperoleh rumusan masalah penelitian ini
yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada
pendekatan Realistic Mathematic Educatian (RME) terhadap hasil belgjar
pesertadidik pelgaran matematika pesertadidik kelas IV SDN 1

Mulyosari?”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada pendekatan Realistic Mathematic Educatian
(RME) terhadap hasil belgjar peserta didik pelgjaran matematika kelas IV

SDN 1 Mulyosari.

F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga bersifat praktis tidak hanyabagi peneliti tetapi juga
bagi pesertadidik, pendidik, dan sekolah tempat penelitian ini dilaksanakan.
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil pendlitian ini dapat sebagai acuan yang dapat dijadika pedoman

oleh pendidik dalam menyampaikan hasil pembelgaran.
b. Hasil pendlitian ini dapatdapat dimanfaatkan sebagal bahan dasar bagi

pel aksanaan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a Pesertadidik

Pendekatan pembel gjaran Realistic Methematic Education (RME)



dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masal ah, mengemukakan pendapat, berfikir logis dan kritis serta
dapat meningkatkan kreatifitas serta karakternya.

b. Pendidik

1. Pendekatan pembelgjaran Realistic Methematic Education (RME)
dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam melakukan
inovasi pembelgjaran matematika.

2. Pendekatan pembelgjaran Realistic Methematic Education (RME)
dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam menciptakan
susana pembel gjaran aktif, efektif, menarik, dan menyenangkan.

c. KepaaSekolah
1. Pendekatan pembelgjaran Realistic Methematic Education (RME)
dapat menjadi masukan dalam rangka peningkatan mutu proses
belgjar menggjar.
2. Pendekatan pembelgjaran Realistic Methematic Education (RME)
dapat mengatasi permasalahan dalam proses pembelgjaran
matematika di Sekolah Dasar.

d. Penditi

Pendekatan pembelgjaran Realistic Methematic Education (RME)
dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman
tentang pembel gjaran yang efektif sehingga ketika masuk ke dunia

kerja dapat menjadi pendidik yang profesional.



G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1

2.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

Penelitian dilakukan di SDN 1 Mulyosari.

Objek penelitian ini adalah pendekatan pembelgjaran Realistic
Methematic Education (RME) terhadap hasil belgjar pesertadidik
kelas 1V SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti.

Subjek penelitian ini adalah pesertadidik kelas IV SDN 1 Mulyosari
Kecamatan Pasir Sakti yang terdiri dari kelasIVA ,IVB dan kelas
IVC.

Penelitian akan dilaksanakan di SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir

Sakti semester genap tahun pelgjaran 2018/2019.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
a. Pengertian pendekatan RME
Pengertian Pendekatan menurut Sagala (2008: 68) pendekatan
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh pendidik dan peserta didik
dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional
tertentu. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut

pandang kita terhadap proses pembelgaran.

Pendekatan pembelgjaran menurut (Hamzah & Muhliasrarini, 2014:
231) diartikan sebagai suatu konsep atau prosedur yang digunakan
dalam membahas suatu bahan pelgjaran untuk mencapai tujuan
pembel gjaran yang pel aksanaannya memerlukan satu atau lebih
metode pembelgaran. Tujuan pendekatan yang dilakukan pendidik
yaitu untuk mempermudah pemahaman peserta didik atas materi

pelgaran yang diberikannya dengan berbeda penekanannya.

Berdasarkan pendapat di atas, pendekatan adalah suatu prosedur
yang dilakukan pendidik untuk mencapai tujuan pembelagjaran. Tujuan

pembelgjaran saat ini adalah peserta didik dituntut aktif dalam proses
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pembelgaran, yaitu aktif dalam mengemukakan ide, menemukan
prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika melalui kegiatan
pembelgjaran. Selain itu peserta didik juga dituntut kreatif dalam
proses pembel g aran, terutama aktif dalam mengikuti pembelgjaran di
kelas agar dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
pendidik. Pendekatan pembelgjaran yang dapat diterapkan untuk
mencapal tujuan pembelgjaran ini adalah pendekatan pembelgjaran

realistik atau Realistic Mathematics Education (RME).

Tahun 1946, Freudental seorang matematikawan dari Utrecht
University Belanda memperkenalkan suatu model baru dalam
pembel gjaran matematika yang dinamai Realistic Mathematic
Education (RME) atau Pendidikan Matematika Redlistic (PMR).
RME merupakan suatu pendekatan pembel gy aran matematika yang
menggunakan situasi ‘dunia nyata’ atau suatu ‘konteks yang real” dan
penggalaman peserta didik sebagai titik tolak belgjar matematika.
Dalam pembelgjaran ini peserta didik digjak untuk membentuk
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka

dapatkan atau alami sebelumnya. (fathurrohman, 2015:186-189).

Susanto (2013: 205) mengemukakan pendekatan RME merupakan
salah satu pendekatan pembel g aran matematika yang berorientas
pada peserta didik, di mana aktivitas manusia dan matematika harus
dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari

peserta didik ke pengalaman belgar real (nyata). Kegiatan
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pembelgaran melalui pendekatan RME harus dikaitkan dengan
kehidupan nyata dan menjadi pengalaman peserta didik sebagai titik

awal pembelgaran.

Menurut Shoimin (2014:149) pada dasarnya prinsip yang mendasari
Realistic Mathematic Education (RME) adalah situasi ketika peserta
didik diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide
matematika. Berdasarkan situasi realistik, peserta didik didorong
untuk mengontruks sendiri masalah realistik, karena masalah yang
dikontruksi oleh peserta didik akan menarik peserta didik lain untuk
memecahkannya. Proses yang berhubungan dalam berpikir dan
memecah masalah ini dapat meningkatkan hasil mereka dalam

masal ah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan RME adalah pendekatan matematika yang mengkaitkan
kehidupan nyata untuk memecahkan masalah pada matematika
dengan pengalaman belgar pesertadidik yang telah mereka dapatkan
atau alami sebelumnya, sehingga peserta didik secara langsung
terlibatan dalam penemuan konsep matematika dan pembelgaran
lebih berkesan dan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran

matematika.

b. Karakter pendekatan RME

Dalam jurnal internasional Laurens, 2017 “Since RME was
introduced, it has established mathematics curriculum and
pedagogy. Clements & Sarama (2013) state that main
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characteristics of RME include the application of meaningful
contexts, the devel opment of model which lets the transformation
happen from contextual to formal mathematics, the recreation of
mathematics concepts by the students, the interaction between
students and teacher, and the perception of mathematics as an
integrated subject. These characteristics lead to the progressive
mathematical process which lets |earners associate problems with
contexts, identify relevant mathematical concepts, solve problems,
and interpret the solution based on their contexts. Yuwono (2007)
simplifies RME characteristics into under standing contextual
problems, discussing the problems, and providing solutions to the
problems™.
Traffers dalam Wijaya ( dalam Fathurrohman, 2015: 192-193), ada
limakarakteristik model pembelgaran RME, yaitu :
1. Menggunakan masalah kontekstual
Konteks atau permasalahan redlistik digunakan sebagai titik awal
pembelgjaran Matematika. Melalui penggunaan konteks, peserta
didik dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi
permasalahan. Artinya disini bahwa Matematika dipandang
sebagai kegiatan sehari-hari manusia. Dengan adanya M atematika
diharapkan dapat memecahkan masal ah kehidupan yang dihadapi
atau dialami oleh peserta didik. Masalah tersebut merupakan
masal ah kontekstual yang readlistik bagi kehidupan peserta didik.
Manfaat lain dari penggunaan masalah kontekstual di awal
pembel gjaran untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan
pesertadidik dalam belgjar Matematika.
2. Menggunakan model
Belgjar Matematika berarti bekerja dengan alat matematis hasi

matematisasi horisontal. Maksudnya dengan alat matematis hasil

matematisasi horisontal adalah peserta didik memecahkan masalah
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atau menyelesaikan soal cerita dengan caramemulai dari masalah
kontekstual kemudian peserta didik mencoba menguraikan dengan
bahasa dan ssimbol yang ia buat sendiri, yang selanjutnya dengan
alat tersebut pesertadidik dapat bekerja dan menyel esaikan soal
cerita

. Menggunakan hasil dan konstruksi peserta didik sendiri

Dalam kegiatan pembelgjaran, peserta didik diberi kesempatan
oleh pendidik untuk menemukan konsep-konsep matematis
dengan caranya sendiri. Pesertadidik di bawah bimbingan
pendidik diberi kebebasan untuk membangun pengetahuannya
sendiri di dalam menemukan konsep-konsep Matematika.

. Pembelgjaran terfokus pada peserta didik

Daam pembelgjaran RME kegiatan pembel gjaran berfokus pada
pesertadidik, artinya peserta didik terlibat aktif dalam
menciptakan, memahami, dan menghubungkan materi pelgjaran
yang dipelgari dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya.

. Terjadi interaksi antara pesertadidik dan pendidik

Daam kegiatan pembelgaran RME kegiatan aktivitas belgjar
meliputi kegiatan memecahkan masalah kontekstual yang realistis
dan mendiskusikan hasil- hasil pemecahan masalah tersebut. Di
dalam proses pembel g aran tersebut sangat mungkin terjadi

interaksi antar peserta didik dengan pendidik.
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c. Prinsip-Prinsip Pendekatan RME
Pendekatan RME memiliki beberapa prinsip, salah satunya seperti
pendapat Zulkardi (dalam fathurrohman, 2015 : 191-192) adalah
sebai berikut.

1. Guided Reinventation (menemukan kembali)

Dalam prinsip ini, peserta didik harus diberi kesempatan untuk
mengalami proses yang sama sebagai manakonsep-konsep
matematika ditemukan.pembel gjaran dimulai dengan suatu
masalah real yang selanjutnya melaui aktifitas pesertadidik
diharapkan menemukan kembali sifat, definisi, teorema, atau
prosedurnya.

2. Dedicatica Phenomenology (fenomena didaktik)
Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topik materi jika
disgjikan atas dua pertimbangan, yaitu melihat kemungkinan
aplikasi dalam pengajaran dan sebagai titik tolak dalam proses
pematimatikaan. Tujuan penyelidikan fenomena tersebut adalh
menemukan situasi-situasi masalah khusus yang
digeneraisasikan.

3. Self Developed Models (pengembangan model sendiri)
Kegiatan ini berperan sebagal jembatan antara pengetahuan
informal dan matematika formal. Model dibuat peserta didik
sendiri dalam memecah masalah. Model pada awalnya adalah
suatu model dari situasiyang dikenal (akrab) dengan peserta
didik. Dengan proses generalisasi dan formalisasi, model
tersebut akhirnya menjadi suatu model sesuai penalaran
matematika.

Prinsip-prinsip pendekatan RME yang dikemukakan oleh Suherman

(dalam Susanto 2013: 206) adalah sebagai berikut.

1. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks,

2. Perhatian diberikan pada pengembangan model-model, situasi,
skema, dan simbol-simbol.

3.  Sumbangan dari para pesertadidik, sehingga peserta didik dapat

membuat pembel ajaran menjadi konstruktif dan produktif.



16

4. Interaktif sebagal karakteristik dari proses pembelgjaran
matematika.
5. Intertwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok

bahasan.

Susanto (2013: 205) bahwa peserta didik harus berpartisipas secara
aktif dalam proses belgar dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka
sendiri, dimana konsep-konsep matematika yang masih bersifat

abstrak perlu ditransformasikan menjadi lebih real bagi pesertadidik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pendekatan RM E menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembel gjaran di kelas karena harus ada hubungan antara
pesertadidik dan pendidik secarainteraktif. Selain itu materi
pembel g aran harus dikaitkan dengan masalah kehidupan (nyata) yang

dialami peserta didik sehari-hari.

. Langkah-Langkah Penerapan Pendekatan RME

Pendekatan RM E dalam penerapannya harus disesuaikan dengan
langkah-langkah yang ada agar pembel g srsn matematika menjadi
lebih terstruktur. Menurut shoimin (2014: 150-151) mengemuikakan
bahwa dalam pendekatan RME terdapat beberapa |langkah sebagai

berikut.
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1. Memahami masalah kontekstual
Pendidik memberikan masalah (soal) kontekstual dan peserta didik
diminta untuk memahami masalah tersebut.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual .
Peserta didik secaraindividua disuruh menyel esaikan masalah
kontekstual pada buku pesertadidik atau LK S dengan caranya
sendiri.cara pemecahan dan jawaban masalah yang berbeda lebih
diutamakan.

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Peserta didik diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan
jawaban mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi
dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh pendidik.

4. Menarik kessmpulan
Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan dari

hasil diskusi.

Sumantri (2015: 110) langkah-langkah pendekatan RME sebagai
berikut : (1) Pendidik terlebih dahulu memperkenalkan masalah yang
dialami oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari; (2) Sebelum
belajar matematika dalam sistem yang formal, peserta didik dibawake
dalam situasi yang informal terlebih dahulu; (3) Pesertadidik
diperkenalkan dengan permasalahan yang dialami; (4) Dalam

menyel esailkan masal ah tersebut, pesertadidik dapat bekerja secara
sendiri ataupun berkelompok; (5) Peserta didik membuat model

sendiri berdasarkan pengalaman sebelumnya; (6) Peserta didik
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membuat cara-cara pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan atau

informasi yang dimiliki.

Wijaya ( dalam Nurvatimah, 2013:16) mengemukakan bahwa
langkah-langkah penerapan pendekatan RME sebagai berikut.

1. Diawali dengan masalah dunia nyata (real world problem).

2. Mengidentifikasi konsep matematika yang relevan dengan 17
masalah, lalu mengorganisir masalah sesuai dengan konsep
matematika.

3. Secara bertahap meninggalkan situasi dunia nyata melalui

proses perumusan asumsi, generalisasi, dan formalisasi. Proses

ini bertujuan untuk menerjemahkan masalah dunia nyata ke
dalam masalah matematika yang representatif.

Menyel esaikan masalah matematika.

Menerjemahkan kembali solusi matematis ke dalam solusi

nyata, termasuk mengidentifikas keterbatasan dari solusi.

ok

Berdasarkan pendapat di atas, |angkah-langkah pendekatan RME yang
dikemukakan oleh Shoimin karenalebih mudah untuk diterapkan
dalam pembelgjaran matematika. Langkah-langkah penerapan
pendekatan RM E pada kel as eksperimen dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Memahami masalah kontekstual, (2) Menyel esaikan masalah
kontekstual, (3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan (4)

Menarik kesimpulan.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan RME
K elebihan dan kekurangan pendekatan pembelgjaran RME menurut
Shoimin (2014: 151-153) sebagai berikut.

Kelebihan :

a. Pembelgjaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada peserta didik tentang kehidupan sehari-hari
dan kegunaan pada umumnya bagi manusia

b. Pembelgaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada peserta didik bahwa matematika adalah
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suatu bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan
sendiri oleh pesertadidik, tidak hanya oleh mereka yang
disebut pakar dalam bidang tersebui.

c. Pembelgjaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada peserta didik cara penyelesaian suatu sodl
atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara
yang satu orang dengan yang lainnya.

d. Pembelgjaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada peserta didik bahwa dalam mempel gjari
matematika, proses pembelgaran merupakan sesuatu yang
utama dan orang harus menjalani proses itu dan beruasaha
untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan
bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya pendidik).

Kekurangan :

a. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar
tentang berbagai hal,

b. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat
yang dituntut dalam pembel gjaran matematika realistik tidak
selalu mudah untuk setiap pokok bahasan matematika yang
dipelgari pesertadidik, terlebih-lebih karena soal-soal tersebut
harus disel esaikan dengan bermacam-macam cara.

c. Tidak mudah bagi pendidik untuk mendorong peserta didik
agar bisa menemukan berbaga cara dalam menyel esaikan soal
ata memecahkan masal ah.

d. Tidak mudah bagi pendidik untuk memberi bantuan kepada
peserta didik agar dapat melakukan penemuan kembali
konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika yang
dipelgari.

Sumantri (2015: 109-110) mengemukakan bahwa kelebihan dalam
pendekatan RME yaitu: Melalui RME pengetahuan yang dibangun
oleh peserta didik akan terus tertanam dalam diri pesertadidik;
Memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik tentang
adanya keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari- hari;
Pembelgjaran tidak berorientasi kepada memberi informasi dan
memakal matematika yang siap paka untuk memecahkan masalah.
Sedangkan kekurangan dalam pendekatan RME yaitu: Situasi masalah

perlu diusahakan benar-benar kontekstual atau sesual dengan
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pengalaman peserta didik karena RM E menggunakan masalah
realistik sebagai pangkal tolak pembelgaran; Pemilihan alat peraga
harus cermat agar alat peraga yang dipilih bisa membantu proses
berpikir peserta didik sesuai dengan tuntutan RME; Upaya mendorong
pesertadidik agar bisa menemukan cara untuk menyel esaikan tiap

soal merupakan tantangan tersendiri.

Wijaya (dalam Armainsyah, 2015: 45-46) mengemukakan kelebihan

dan kekurangan pendekatan RME sebagal berikut.

Kelebihan :

1. RME membangun sendiri pengetahuannya, maka peserta

didik tidak pernah lupa.

2. Suasana dalam proses pembel gjaran menyenangkan karena
menggunakan realitas kehidupan, sehingga peserta didik
tidak cepat bosan untuk belgjar matematika.

Pesertadidik merasa dihargali dan semakin terbuka.

Memupuk kerjasama dalam kelompok.

Melatih keberanian peserta didik.

Meélatih peserta didik untuk terbiasa berpikir dan

mengemukakan pendapat.

Kekurangan :

1. Karenasudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka

pesertadidik masih kesulitan dalam menentukan sendiri

jawabannya.

Membutuhkan waktu yang lama.

Pesertadidik yang pandai kadang tidak sabar menanti

jawabannya terhadap teman yang belum selesai.

4. Membutuhkan aat peraga yang sesuai dengan situasi
pembel gjaran saat itu.

5. Belum ada pedoman penilaian sehingga pendidik merasa
kesal dalam evaluasi/memberi nilai.

SP LI S

Wn

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
pendekatan RME adalah (1) adanya keterkaitan antara pembel gjaran

matematika dengan kehidupan nyata yang dialami peserta didik
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sehari-hari sehingga dapat membangun pengetahuan yang dapat terus
diingat sepanjah hidup, (2) pesertadidik tidak mudah lupa kare
membangun pengetahuannya sendiri, (3) melatih peserta didik berani,
terbiasa perfikir sendiri dan mengemukakan pendapat. Adapun
kekurangan pendekatan RME yaitu (1) pemilihan alat praga harus
cermat dan sesual dengan materi yang akan dipelgjari, (2) terjadi
ketidak samaan antara peserta didik yang satu dengan yang lain untuk
mampu menemukan bagai mana cara penyel esaian masalah yang

diberikan, (3) memerlukan waktu lama.

2. Matematika
a. Pengertian Matematika
Menurut Depdiknas (dalam Susanto, 2013: 184) kata matematika
berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti
“belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa Belanda,
matematika wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan

dengan penaaran.

Matematika adal ah salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyel esaian masal ah sehari-hari serta memberikan dukungan pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.( Susanto, 2013: 185).
Dalam jurnal internasional Theresia Laurens,dkk “Mathematicsis
a compulsory subject taught at all levels of education from
elementary level to higher level of education. Mathematics has

become a basic capital for life, particularly for solving everyday
problems. Mathematics has systematic logic, following regular,
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and specific orders. Learning mathematics makes our brain used to
solving problems systematically.”

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan salah satu ilmu pasti yang hasilnya dapat memecahkan
masalh sehari-hari yang semuanya berkaitan dengan penaaran.
Dengan harapan matematika dapat menjadi modal dasar bagi

kehidupannya.

. Pembelajaran Matematika di SD

Pembel gjaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi reinvetion

(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu

cara penyelesaian secara informal dalam pembelgjaran di kelas.

Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi

orang yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi peserta didik SD

penemuan tersebut merupakan sesuatu hal baru. ( Heruman, 2008:4)
Susanto, (2013: 186-187) mengemukakan bahwa pembelgjaran
matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun
oleh pendidik untuk mengembangkan kretivitas berpikir peserta
didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatan penguasa yang baik
terhadap materi matematika

Sumantri (2015: 154-155) mengemukakan bahwa peserta didik SD

memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: (1) senang bermain, (2)

senang bergerak, (3) anak senang bekerja dalam kelompok, dan (4)

senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat

disimpulkan pembelgaran matematika di SD dilaksanakan untuk
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meningkatkan kemampuan untuk mengkontruksi pengetahun dengan

mempertimbangkan karakteristik peserta didik.

. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Tujuan akhir pembel garan matematika di SD ini yaitu agar peserta
didik terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menuju tahap keterampilan
tersebut harus melalui langkah-langkah yaitu : (1) penanaman konsep
dasar (penanaman konsep), (2) pemahaman konsep, (3) pembinaan
keterampilan. ( Heruman, 2008:2-3).

Matematika sebagai salah satu mata pelgjaran yang memiliki beberapa
tujuan yang harus dicapai. Berdasarkan Standar Isi (2006: 154)
dijelaskan bahwa mata pel gjaran matematika bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagal berikuit.

a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisas,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

¢) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masal ah, merancang model matematika, menyel esaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

€) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Secara umum,tujuan pembel g araran matematika di sekolah dasar

adal ah agar peserta didik mampu dan terampil menggunakan



24

matematika.selain itu juga, dengan pembel ajaran matematika dapat

memberikan tekanan penataran nalar. Depdiknas (dalam Susanto,

2013: 189-190) menguraikan kompetensi atau kemampuan umum

pembel gjaran matematika di sekolah dasar sebagai berikut.

a) Meakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang
melibatkan pecahan.

b) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan
volume.

c) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

d) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan
penafsiran pengukuran.

€) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikan.

f) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan

mengomunikasikan gagasan secara matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelgjaran
matematika memiliki tujuan agar peserta didik dapat
mengimplementasikan kemampuan pemahaman konsep matematika
ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan harapan dapat menghargai

kegunaan matematika dengan baik.
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3. Beajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Drs. Slameto (2010: 2) bahwa pengertian belgjar adalah
suatu proses usaha yang dil akukan seseorang untuk memperol eh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan menurut R. Gagne (dalam Susanto, 2013:1), belgar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme
berubah perilakunya sebagal akibat pengalaman. Belgjar dan
mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Duakonsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan
dimanaterjadi interaksi antarapendidik dengan peserta didik, serta
peserta didik dengan peserta didik pada saat pembelgaran

berlangsung.

Hamdani (2011:21) merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya, dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya.

Suprijono (2015:3) adalah proses mendapatkan pengetahuan.
Belgar sebagal konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya
banyak dianut. Pendidik bertindak sebagai pengajar yang berusaha
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik

giat mengumpulkan atau menerimanya.
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Djamarah (2010:10) menyatakan belgjar adalah proses perubahan
perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan
adal ah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek

organisme atau pribadi.

Hamalik (2013:27) menjelaskan bahwa belgjar adalah memodifikas
atau memperteguh perilaku melalui pengalaman (learning is defined
as the modificator or strengthening of behavior through
experiencing). Menurut pengertian ini, belgjar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan.
Belgjar itu bukan sekadar mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belgjar bukan suatu penguasaan hasil latihan

melainkan pengubahan kel akuan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah usaha yang dilakukan manusia dalam bentuk pengalaman untuk
menghasilkan perubahan perilaku atau penampilan dan mencapai

kemampuan yang diharapkan.

b. Teori Belajar
Teori belgjar merupakan sebuah landasan yang mendasari terjadinya
suatu proses pembel g aran. Banyak teori yang berkaitan dengan
belgjar. Masing-masing teori memiliki pandangan dan kekhasan

tersendiri.
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Susanto (2013: 96) menyatakan bahwateori konstruktivisme dalam
pembel gjaran menerapkan pembel gjaran kooperatif secara intensif,
atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan
dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling

mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya.

Y aumi (2013: 28) menjel askan teori-teori belgar sebagai berikut.

1) Teori belgjar behaviorisme
Belgjar menurut kaum behaviorisme adalah perubahan
dalam tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan
timbal balik antara pendidik sebagai pemberi stimulus dan
murid sebagai respon tindakan stimulus yang diberikan.

2) Teori pemrosesan informasi
Teori pemrosesan informasi memandang belgjar sebagal
suatu upaya untuk memproses, memperoleh, dan
menyimpan informasi melalui memori jangka pendek dan
memori jangka panjang yang terjadi dalam diri peserta
didik.

3) Teori skemadan muatan kognitif
Teori skema pertamakali dicetuskan oleh Piaget pada tahun
1926, teori ini membahas proses belgjar yang melibatkan
asimilasi, akomodasi, dan skemata.

4) Teori belgar situated
Pandangan umum tentang teori ini adalah jikakita
membawa pesertadidik pada situasi dunia nyata dan
berinteraksi dengan orang lain, saat itulah terjadi proses
belgar.

5) Teori belgar konstruktivisme
Belgjar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar
menjadi usahaindividu dalam mengonstruksi makna
tentang sesuatu yang dipelgjari.

Suprijono (2013: 16) menjabarkan teori-teori belgar sebagai berikut.
1) Teori perilaku
Teori perilaku bersumber dari pemikiran behaviorisme. Dalam

perspektif behaviorisme pembelgaran diartikan sebagal proses
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pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas
(respond).

Teori belgjar kognitif

Pandangan teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental,
bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat
behavioral tampak |ebih nyata hampir dalam setiap peristiwa
belgjar. Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap
yang ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental
yang diatur oleh otak.

Teori belgjar kontruktivisme

Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme
mengenai hakikat pengetahuan memberikan sumbangan terhadap

usaha mendekonstruksi pembelgjaran mekanis.

Bersumber padateori-teori di atas, peneliti menggunakan teori

konstruktivisme menurut Yaumi sebagai landasan penelitian untuk

meningkatkan hasil belgar peserta didik, karena pembel g aran yang

dilaksanakan merupakan pembel g aran kooperatif. Teori

konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan peserta didik

dibentuk sendiri oleh setiap individu dan pengalaman yang merupakan

kunci dari belgjar bermakna yang didapatkan oleh peserta didik dari

hasil belgjar kelompok atau bersama. Pentingnya interaksi sosial

menjadikan peserta didik mampu membangun pengalaman men;jadi

pengetahuan yang bermakna.



29

c. Tujuan Belgjar

Menurut Sardiman (2011:26) menguraikan tujuan belgjar menjadi tiga

jenis:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat
dipisahkan. Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih
besar perkembangannya di dalam kegiatan belgjar. Dalam hal ini
peranan pendidik sebagai pengajar ebih menonjol.

2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan
suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat
jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah
keterampilan-keterampilan pada keterampilan gerak/penampilan
dari anggotatubuh seseorang yang sedang belgar. Sedangkan
keterampilan rohani lebih rumit, karenatidak selalu berurusan
dengan masalah- masalah keterampilan yang dapat dilihat
bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut
persoal an-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta
kreativitas untuk menyel esaikan dan merumuskan suatu masalah
atau konsep. Jadi semata-mata bukan soal “pengulangan”, tetapi

mencari jawab yang cepat dan tepat.
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3. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh
karenaitu, pendidik tidak sekadar “pengajar”, tetapi betul -betul
sebagal pendidik yang akan memindahkan nilai- nilai itu kepada
anak didiknya.
Menurut Suprijono (2015:5) tujuan belgjar yang eksplisit diusahakan
untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan
instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan
keterampilan. Sementara, tujuan belgar sebagal hasil yang menyertai
tujuan belgar instruksional lazim disebut nurturant effects. Bentuknya
berupa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan

demokratis, menerima orang lain dan sebagainya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Rifa’i (2012: 81) faktor-faktor yang memberikan kontribusi
terhadap proses dan hasil belgjar adalah kondisi internal dan eksterna
pesertadidik. Kondis internal mencakup kondisi fisik, seperti
kesehatan organ tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual,
emosional; dan kondisi sosia seperti kemampuan bersosialisasi
dengan lingkungan. Beberapa kondisi eksternal terdiri dari variasi dan
tingkat kesulitan materi belgjar (stimulus) yang dipelgjari (direspon),
tempat belgar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belgar

masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belgar.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi
Slameto (2010:54) menggolongakan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor internal adalah faktor
yang adadalam diri individu yang sedang bel gjar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor internal

a. Faktor Jasmaniah

1. Faktor Kesehatan. Proses belgar seseorang akan terganggu
jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu jugaiaakan
cepat |elah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk
jika badannya lemah ataupun gangguan lainnya.

2. Cacat Tubuh. Pesertadidik yang cacat belgjarnya juga
terganggu. Jika hal ini terjadi hendaknyaiabelgar pada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh cacatnya.

b. Faktor psikologis

1. Inteligensi. Merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempel g arinya dengan

cepat.
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2. Perhatian. Menurut Gazali dalam Slameto (2010:56) adalah

keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwaitu pun semata mata
tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
obyek.

. Minat. Menurut Hilgard dalam Slameto (2010:57) adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenal beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan
rasa senang.

. Bakat. Menurut Hilgard dalam Slameto (2010:57) adalah
kemampuan untuk belgjar. Kemampuan itu baru akan
terealisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah belgjar atu
berlatih.

. Motif. Menurut James Drever dalam Slameto (2010:58)
motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai. Didadam menentukan tujuan itu dapat disadari atau
tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat,
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif
yaitu sebagal penggerak/pendorongnya.

. Kematangan. Merupakan suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana aat-aat tubuhnya sudah
siap untuk melaksanakan kecakapan baru.

. Kesiagpan. Menurut James Drever dalam Slameto (2010:59)

adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaks.
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a Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan
jasmani terjadi karenaterjadi kekacauan substans sisa
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada
bagian tertentu. Kelelahan rohani dilihat dengan adanya
kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.
2. Faktor ekstern
a. Faktor keluarga

1. Caraorang tua mendidik. Sutjipto Wirowidjojo dalam
Slameto (2010:60) menyatakan bahwakeluargaadalah
lembaga pendidikan yang pertamadan utama. Keluarga yang
sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil,
tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran
besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.

2. Relas antar anggota keluarga. Dibutuhkan relasi yang
baik di dalam keluargaterutamarelas orang tua dengan
anaknya selain dengan saudara atau anggotakeluarga yang
lain, karena dapat mempengaruhi belgjar anak.

3. Suasanarumah. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan
semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang
belgar. Diperlukan suasana rumah yang tenang dan

tenteram.



4. Keadaan ekonomi keluarga. Anak yang sedang belagjar
selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya juga
membutuhkan fasilitas belgjar yang hanya dapat terpenuhi
jika keluarga cukup uang.

5. Pengertian orang tua. Anak belgar perlu dorongan dan
pengertian orang tua.

6. Latar belakang kebudayaan. Tingkat pendidikan atau
kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak
dalam belgjar sehingga perlu ditanamkan kebiasaan yang
baik.

b. Faktor sekolah

1. Metode menggjar. Merupakan suatu cara yang harus
dilalui dalam mengajar. Metode mengajar dapat
mempengaruhi belgjar. Metode mengajar pendidik yang
kurang baik akan mempengaruhi belgjar peserta didik yang
tidak baik pula

2. Kurikulum. Merupakan sgiumlah kegiatan yang diberikan
kepada peserta didik. Kurikulum yang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belgjar.

3. Relasi pendidik dengan peserta didik. Pendidik yang kurang
berinteraks dengan peserta didik secara akrab menyebabkan
proses belg ar-mengajar menjadi kurang lancar.

4. Relas peserta didik dengan peserta didik. Menciptakan relasi

yang baik antarpeserta didik dapat memberikan pengaruh
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positif terhadap belgjar peserta didik.

. Disiplin sekolah. Agar peserta didik belgjar Iebih maju,
pesertadidik harusdisiplin dalam belgjar. Agar peserta didik
disiplin maka pendidik dan staf yang lain harus disiplin pula.
. Alat pelgaran. Mengusahakan aat pelgjaran yang baik dan
lengkap perlu dilakukan agar pendidik dapat mengajar
dengan baik sehingga peserta didik dapat menerima
pelgjaran dengan baik pula.

. Waktu sekolah. Apabila waktu dimana peserta didik
beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah maka kegiatan
belgjar tidak dapat berjalan optimal.

. Standar pelgjaran di atas ukuran. Pendidik harus
memberikan materi dengan standar pelgjaran sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik. Y ang terpenting
adalah tercapainya tujuan pembelgjaran.

. Keadaan gedung. Dibutuhkan gedung yang memadai untuk

pesertadidik belgar di sekolah.

10. Metode belgjar. Peserta didik perlu diarahkan untuk

belgjar secara efektif oleh pendidik agar hasil belgar yang

diraih dapat optimal.

11. Tugas rumah. Pendidik di harapkan jangan terlalu banyak

memberikan tugas rumah kepada peserta didik agar peserta
didik dapat membagi waktunya untuk mengerjakan

pekerjaan yang lain.
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c. Faktor masyarakat

1. Kegiatan peserta didik dalam masyarakat. Aktif dalam
kegiatan di masyarakat merupakan hal positif bagi peserta
didik, namun perlu dibatasi agar tidak mengganggu waktu
belgarnya.

2. Mass media. Peserta didik perlu mendapatkan bimbingan dan
kontrol yang cukup bijaksanadari pihak orang tua dan
pendidik baik di dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

3. Teman bergaul. Peserta didik sebaiknya diarahkan untuk
mendapatkan teman bergaul yang baik karenateman bergaul
akan berpengaruh padadiri peserta didik.

4. Bentuk kehidupan masyarakat. K ehidupan masyarakat
sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa peserta didik.
Diperlukan lingkungan yang baik agar dapat memberikan
pengaruh yang positif terhadap diri peserta didik.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar ada 2 yaitu faktor interna yang
berasal dari dalam diri individu masing-masing dan faktor eksternal
atau luar individu biasanya berasal dari lingkungan sekitar seperti

keluarga, sekolah, serta masyarakat.

4. Hasl Belajar
a. Pengertian Hasil Belgjar

Pengertian hasil belgjar menurut Suprijono (2015:7) adalah perubahan
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perilaku secara kesel uruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan sgja. Artinya, hasil pembelgaran yang dikategorisasi
oleh para pakar pendidikan sebagaimanatersebut di atas tidak dilihat
secara fragmentasi atau terpisah, melainkan komprehensif.
Berdasarkan uraian tentang konsep belgjar tersebut, dapat dipahami
tentang makna hasil belgjar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi
padadiri pesertadidik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.

Pengertian tentang hasil belgjar sebagaimana diuraikan di atas
dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K. Brahim (dalam Susanto,
2013:5) yang menyatakan bahwa hasil belgar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelgari materi pelgaran
di sekolah yang dinyatakan yang dinyatakan dalam skor yang

diperoleh dari hasil tes mengena sejumlah materi pelajaran tertentu.

Keberhasilan peserta didik setelah mengikuti satuan pembelgaran
tertentu disebut dengan keberhasilan hasil belgjar (Poerwanti,
2008:7.4). Lazimnya, keberhasilan hasil belgjar peserta didik
ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelgaran. Oleh karenaitu, keberhasilan hasil belgjar peserta didik
dapat diketahui dari hasil penilaian terhadap hasil peserta didik setelah

mengikuti proses pembelgaran.

Sementara hasil belgjar menurut Rifa’i (2012: 69) merupakan

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami



38

kegiatan belgar. Perolehan aspek- aspek perubahan perilaku tersebut

tergantung pada apa yang dipelgari oleh peserta didik.

Menurut Bloom (dalam Annisa, 2015) hasil belgar yang banyak
disusun di sekolah, ternyata persentase terbanyak butir soal yang
digjukan hanya meminta peserta didik untuk mengutarakan hapalan
mereka. Hapalan sebenarnya merupakan tingkat terendah dalam
kemampuan berpikir (thinking behaviors). Masih banyak level lain
yang lebih tinggi yang harus dicapal agar proses pembel gjaran dapat
menghasilkan peserta didik yang kompeten di bidangnya. Tentunya
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, level yang rendah harus
dipenuhi lebih dulu. Dalam kerangka konsep ini, tujuan pendidikan ini
oleh Bloom dibagi menjadi tiga domain/ranah, yaitu:
1. Ranah Kognitif

Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup

kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang

menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.

Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir,

mulal dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi yang

meliputi 6 tingkatan antaralain :

a. Pengetahuan (Knowledge) — C1

b. Pemahaman (Comprehension) — C2

c. Penerapan (Application) — C3

d. Andisa(Analysis) — C4

e. Sintesis (Synthesis) — C5
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f. Evaluas (Evaluation) — C6

2. Ranah Afektif

Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emos,
misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat,minat, motivasi,
dan sikap. Limakategori ranah ini diurutkan mulai dari perilaku
yang sederhana hingga yang paling kompleks :

a. Penerimaan (Receiving) — Al

b. Responsive (Responding) — A2

c. Nila yang dianut (Value) — A3

d. Organisasi (Organization) — A4

e. Karakterisas (characterization) — A5

. Ranah Psikomotorik

Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani,
keterampilan motorik dan kemampuan fisik. Ketrampilan ini dapat
diasah jika sering melakukannya. Perkembangan tersebut dapat
diukur sudut kecepatan, ketepatan, jarak, cara/teknik pelaksanaan.
Adatujuh kategori dalam ranah psikomotorik mulai dari tingkat

yang sederhana hingga tingkat yang rumit.

a. Peniruan-P1
b. Manipulas — P2
c. Ketetapan- P3
d. Artikulasi — P4

e. Pengalamiahan - P5
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Pada tahun 1994, salah seorang murid Bloom, Lorin Anderson

Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki

taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman. Hasl|

perbaikan tersebut baru dipublikasikan pada tahun 2001 dengan hama

Revisi Taksonomi Bloom. Revisi hanya dilakukan pada ranah

kognitif. Revisi tersebut meliputi:

a. leve 1, knowledge diubah menjadi remembering (mengingat).

b. level 2, comprehension dipertegas menjadi understanding
(memahami).

c. level 3, application diubah menjadi applying (menerapkan).

d. leve 4, analysis menjadi analyzing (menganalisis).

e. leve 5, synthesis dinaikkan levelnya menjadi level 6 tetapi
dengan perubahan mendasar,yaitu creating (mencipta).

f.  level 6, Evaluation turun posisisinya menjadi level 5, dengan

sebutan evaluating (menilai).

Annisa, (2015) Jadi, Taksonomi Bloom baru versi Kreathwohl pada
ranah kognitif terdiri dari enam level: remembering (mengingat),
under standing (memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating
(mencipta). Revis Krathwohl ini sering digunakan dalam
merumuskan tujuan belgjar yang sering kita kenal dengan istilah C1
sampai dengan C6.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian

hasil belgar adalah suatu perubahan tingkah laku peserta didik secara
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menyeluruh baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap
sebagai hasil dari sebuah pengalamannya dalam kegiatan belgjar.
Hingga saat ini ranah afektif dan psikomotorik belum mendapat
perhatian. Skill menekankan aspek psikomotorik yang membutuhkan
koordinasi jasmani sehingga lebih tepat dipraktekkan bukan dipelgari.
Attitude juga merupakan faktor yang sulit diubah selama proses
pembel g aran karena attitude terbentuk sejak lahir. Mungkin itulah
alasan mengaparevisi baru dilakukan pada ranah kognitif yang

difokuskan pada knowledge.

. Faktor-Falktor yang Mempengaar uhi Hasll Belajar

Hasil belgar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil

interaksi antara berbagal faktor yang mempengaruhi, baik faktor

internal maupun eksternal. Secara perinci, Wasliman (dalam Susanto,

2013:12) menguraikan mengenai faktor internal dan eksternal,

sebagai berikut:

1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri pesertadidik, yang mempegaruhi
kemampuan belgjarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan,
minat dan perhatian, motivasi belgar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belgar, sertakondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta

didik yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga, sekolah,
dan masyarakat. K eadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil

belgjar peserta didik. Keluarga yang morat-marit keadaan
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ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang
kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku
yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam hasil belgjar pesertadidik.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar ada 2 yaitu faktor internal yang berasal
dari dalam diri individu masing-masing dan faktor eksternal atau luar
individu biasanya berasal dari lingkungan sekitar seperti keluarga,

sekolah, serta masyarakat.

5. Pendlitian Yang Relevan

a. Riyan Hidayat, Zanaton H. Iksan (2015)
Judul jurnal penelitian “The Effect of Realistic Mathematic Education
on Students” Conceptual Understanding of
Linear Progamming”. Persamaan penelitian Riyan Hidayat, Zanaton
H. Iksan (2015) dengan penelitian yang akan dilaksanakan ini terdapat
pada variabel bebas (independen) yaitu penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education. Perbedaannya terdapat pada
variabel terikat (dependen) yaitu pemahaman pesertadidik tentang
Linear Programing. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel
terikat dependen) hasil belgar matematika peserta didik kelas IV SDN

1 Mulyosari.
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b. Ali OZKAYA (2017)
Judul jurnal penelitian “The Effects Of Realistic Mathematics
Education On Students” Achievements And Attitudes In Fifth Grades
Mathematics Courses” Persamaan penelitian Ali OZKAYA (2017)
yaitu variabel bebas (independen) menggunakan pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education. Perbedaan terdapat pada variabel
terikat (dependen) yaitu prestasi dan sikap pesertadidik di kursus
matematika, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel
terikat (dependen) hasil belgjar matematika peserta didik kelas 1V

SDN 1 Mulyosari.

c. E Gee, A Fauzan dan A Atmazaki (2018)
Judul jurnal penelitian “Designing learning trajectory for teaching
sequence and series using RME approach to improve students’
problem solving abilities”. Persamaan penelitian E Gee, A Fauzan dan
A Atmazaki (2018) terdapat pada pendekatan RME. Perbedaannya
penelitian E Gee, A Fauzan dan A Atmazaki (2018) terdapat pada
variabel terikatnya yaitu untuk meningkatkan pemecahan masalah
kemampuan peserta didik. Sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel terikat (dependen) hasil belgjar matematika peserta didik

kelas 1V SDN 1 Mulyosari.



B. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan
masal ah yang ada, serta berdasarkan pada kajian teoritis. Masalah yang
terjadi pada pembelgjaran matematikadi SDN 1 Mulyosari adalah (1)
pembel gjaran dipraktikkan secara konvensional (teacher center), (2) pendidik
belum menjelaskan masalah/materi dengan kehidupan nyata peserta didik,
(3) aktivitas peserta didik dalam pembel ajaran matematika gaduh dan belum
siap melaksanakan pembelgjaran, (4) pesertadidik kurang akrif
menyel esaikan soal latihan ditandai pada saat pendidik memberikan
pertanyaan atau soal hanya sebagian kecil peserta didik yang bersedia
menjawab, dan (5) hasil belgar pesertadidik masih rendah. Adanya
kelemahan-kelemahan yang digunakan dalam pembelgjaran masih
menggunakan pendekatan yang masih cenderung normatif, kurang kreatifnya
pendidik dalam menggali pendekatan yang bisa dipaka untuk mata pelgjaran
matematika menyebabkan pelaksanaan pembel g aran cenderung monoton.
Artinya pendidik hanya menjelaskan rumus-rumus dan dilanjutkan peserta

didik mengerjakan soal-soal.

Proses pembel gjaran matematika peserta didik kelas 1V SDN 1 Mulyosari: (1)
dimulai mengerjakan soal pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
(2) melakdanakan pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol dan
pembelgjaran dengan pendekatan RME pada kel as eksperimen. (3) setelah

pembel g aran berakhir pesertadidik diminta menyelesaikan soal post-test (4)
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tahap terakhir melihat apakah ada pengaruh pedekatan pembelgjaran RME
terhadap hasi| belgjar peserta didik pada pelgjaran matematika.

Pendekatan Realistic mathematics education (RME) menerapkan

pembel gjaran berkaitan dengan persoalan dunia nyata, diharapkan menjadi
bermakna bagi peserta didik agar termotivasi untuk terlibat dalam pelajaran
dan akhirnya berimbas pada hasil belgjar mereka. Untuk mendukung proses
pembelgjaran yang mengaktifkan peserta didik diperlukan pengembangan
materi pelgaran, matematika yang difokuskan kepada aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan disesuaikan dengan tingkat
pengetahuan pesertadidik serta penggunaan metode yang relevan dan

terintegrasi pada proses pembelgjaran.

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka pikir sebagai berikut.

X Y

Gambar 2.1 Kerangka pikir konsep variabel

v

Keterangan :

X : Pendekatan RME

Y :Hasl Belgar

- . Pengaruh

(Sumber Sugiyono, 2010: 216)

Berdasarkan gambar diatas pendekatan RME berpengaruh terhadap hasil

belgjar peserta didik. Semakin sering dilakukan, maka akan berdampak positif

pada pembel gjaran yang aktif dan hasil belgjar peserta didik yang meningkat.
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C. Hipotesis
Berdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ha : Jikapendekatan Realistic Mathematic Educatian (RME) dilakukan
sesual sintak yang benar maka akan mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap peningkatan hasil belgjar matematika peserta didik

kelas 1V SDN 1 Mulyosari.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu dengan sengaja
mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk
melihat pengaruhnya terhadap hasil belgjar. Pada dasarnya penelitian ini
adalah pembentukan dua kelompok pembanding. Kelompok yang diberikan
perlakuan merupakan kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak

diberikan perlakuan merupakan kelompok kontrol.

2. Desain Pendlitian

Rancangan desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control
group design. Desain penelitian ini terdiri atas dua kelompok yang keduanya
tidak ditentukan secara acak. Penentuan kelompok ditentukan berdasarkan
perolehan nilai ulangan tengah semester peserta didik TP. 2018/2019.
Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
pendekatan RME yaitu kelas IVA karenamasih banyak peserta didik yang
memperoleh nilai rendah dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang

tidak dikenal perlakuan yaitu kelas 1V C.



Sugiyono (2010: 116) menyatakan bahwa non-equivalent control group

design digambarkan sebagai berikut.

0,

0Oy

X

0;

0,

Gambar 3.1 Desain Pendlitian

Keterangan :

O:: nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (ksperimen)
Os: nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O, nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O4: nilai posttest kelompok yang tisak diberi perlakuan(kontrol)
X : perlakuan pendekatan RME
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Nilal pretest dan posttest digunakan untuk membandingkan kel ompok kontrol

dan kelompok eksperimen yang selanjutnya dianalisis menggunakan rumus

ttest dalam uji hipotesis.

Sintak atau prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang
ditempuh sebagai berikut.
1. Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan

peserta didik yang akan dijadikan subjek pendlitian.

. Prosedur Pendlitian

2. Menentukan dua kelompok belgar yang akan dijadikan subjek penelitian

yaitu kelas IVA sebagal kelas eksperimen dan IVC sebagal kelas kontrol

di SDN 1 Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti.

3. Menyusun perangkat pembelgjaran, kisi-kisi dan instrumen pengumpulan

data yang berupates berbentuk uraian.

4. Menguiji cobainstrumen pengumpulan datadi kelas IV SDN 1 Rgjomulyo

Kecamatan Pasir Sakti.
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. Menganalisis data hasil uji cobainstrumen untuk memperoleh instrumen
yang telah valid dan reliabel.

. Melaksanakan pembel gjaran dengan memberi perlakuan pada kelas
eksperimen dan tidak memberi perlakuan pada kelas kontrol dengan
memberi pretest di awal pembelgaran dan posttest di akhir pembelgjaran.

. Menghitung hasil pretest dan posttest yang diperoleh pada masing-masing
kelas.

. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah ke delapan,
sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education terhadap mata pelgjaran matematikakelas 1V SDN

1 Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1V SDN 1 Mulyosari
yang bertempat di Desa Mulyosari RT 10 RW 3 Kecamatan
Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur.
2. Waktu Penélitian
Penelitian ini akan laksanakan pada pertengahan semester ganjil
sampai pertengahan semester genap Tahun Pelgjaran 2018/2019.
3. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian eksperimen ini adalah peserta didik kelas 1V SDN 1

Mulyosari.
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D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2010: 117) menyetakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisas yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas 1V SDN
1 Mulyosari. Dengan data peserta didik sebagai berikut:

Tabel 2. Data Pesertadidik KelaslV SDN 1 Mulyosari

No Kelas Laki- Perempuan Jumlah peserta
laki didik
1 IV A 19 11 30
2 IV B 12 18 30
3 IVC 13 17 30
Jumlah 0

(Sumber: Data sekolah SDN 1 Mulyosari)

Berdasarkan data diatas, , kelas 1V A berjumlah 30 orang peserta didik
yang terdiri dari 19 orang peserta didik laki-laki dan 11 orang peserta
didik perempuan, kelas 1V B berjumlah 30 orang pesertadidik yang
terdiri dari 12 orang pesertadidik laki-laki dan 18 orang peserta didik
perempuan, dan kelas 1V C berjumlah 30 orang peserta didik yang
terdiri dari 13 orang pesertadidik laki-laki dan 17 orang peserta didik
perempuan. jumlah seluruh peserta didik kelas 1V SDN 1 Mulyosari

adalah 90 orang peserta didik
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2. Sampe
Sugiyono ( 2010: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability
samplyng atau teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel.

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling
purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. ( Sugiyono, 2010: 124). Kelompok eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IVA dan kelas1VC
sebagal kelompok kontrol. Alasan mengapa kelas VA dijadikan
sebagai kelompok eksperimen karena persentase ketuntasan kelas IVA
lebih rendah dibandingkan dengan ketuntasan hasil belgjar peserta
didik kelas IVB dan IVC. Dilihat dari jumlah pesertadidik kelas IV A
dan IV C sama 30 orang pesertadidik, KKM kelas 70 namun jumlah
pesertadidik yang mendapatkan nilai tuntaskelas IV A hanya 5 orang
peserta didik dibandingkan kelas IV C yang mendapat nilai tuntas

sebanyak 10 orang peserta didik.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabe Penditian
Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. Sugiyono

(2010: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah atribut
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seseorang, atau objek, yang mempunyal varias antara satu orang

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain. Variabel

penelitian yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen

(terikat).

a. Variabd Independen
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan
pendekatan Realistic Mathematics Education (X). Pendekatan
RME merupakan pendekatan matematika yang mengkaitkan
kehidupan nyata untuk memecahkan masalah pada matematika
dengan pengalaman belgar pesertadidik yang telah mereka
dapatkan atau alami sebelumnya, sehingga peserta didik secara
langsung terlibatan dalam penemuan konsep matematika dan
pembelgjaran lebih berkesan dan dapat meningkatkan kualitas
pembel gjaran matematika.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab
akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian
ini adalah hasil belgjar pesertadidik (Y). Penilaian hasil belgjar
peserta didik mencakup segala hal yang dipelgari, baik itu
menyangkut pengehtahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan
dengan mata pelgjaran yang diberikan kepada peserta didik. Hasil
belgjar peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan

Realistic Mathematics Education.
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Berdasarkan uraian di atas, hubungan variabel independen dan
variabel dependen merupakan hubungan kausal. Hubungan yang
sifatnya sebab-akibat, artinya keadaan satu variabel dipengaruhi

oleh duavariabel lain.

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian perlu didefinisi, agar tidak terjadi penafsiran

ganda dalam memahami variabel tersebut. Uraian mengena variabel

penelitian dijabarkan dalam definisi operasional. Berikut ini akan

dijelaskan definisi operasioanl variabel pendlitian.

a. Pendekatan RME
Pendekatan RM E adal ah pendekatan pembel gjaran matematika
yang menghubungkan aktivitas manusia dengan matematika
terhadap pengalaman belgjar peserta didik dengan berorientas
pada hal-hal real (nyata) ataupun masalah yang imaginable (dapat
dibayangkan) pesertadidik. Pada penerapannya peserta didik
dipandang sebagai individu yang memiliki pengetahuan dan

pengalaman sebagal hasil interaksinya dengan lingkungan.

Pendekatan RME menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif
pada proses belgjar terbimbing, dimana materi pembelgarannya
dikaitkan dengan masal ah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, pesertadidik dituntut untuk berpikir kritis untuk
memecahkan masalah. Langkah-langkah pendekatan RME yang akan

dilaksanakan, yaitu: (1) Memahami masalah kontekstual, (2)



Menyel esaikan masalah kontekstual, (3) Membandingkan dan

mendiskusikan jawaban, dan (4) Menarik kesimpulan.

b. Hasil Belgjar
Hasil belgjar adalah tingkat keberhasilan peserta didik yang berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belgar yang telah
dilalui, bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari
bentuk skor atau nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut
diperoleh setelah peserta didik menjawab instrumen tes
pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4
pilihan jawaban. Hasil belgar yang diamati pada penelitian ini
difokuskan pada ranah kognitif. Indikator yang dibuat merupakan
indikator produk yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1, C2,
C3, dan C4 pada Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga
disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

pembelgjaran yang dijadikan sebagai objek pendlitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data akan yang digunakan dalam penélitian ini
adal ah sebagal berikiut:
1. Observas
Teknik observas dilakukan pada saat melaksanakan penelitian
pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang kegiatan pendidik dalam pembel gjaran secara langsung

dilapangan.
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2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai peserta
didik dari dokumen nilai ulangan mid semester.Selain itu, teknik ini
juga akan digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat

penelitian.

3. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai
hasil belgjar peserta didik padaranah kognitif, untuk mengetahui
sejauh manatingkat pengetahuan peserta didik dalam pembel gjaran
Matematika. Tes akan dilaksanakan pada awal pembel garan sebelum
peserta didik mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelgaran

setel ah peserta didik mendapatkan materi (posttest).

G. Instrumen Penelitian
Peneliti akan menggunakan instrumen penelitian berupainstrumen tes
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta didik
dan bagaimana hasil belgjar peserta didik setelah mengikuti proses
pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education.
1. Instrumen Tes
Instrumen yang akan digunakan peneliti berupainstrumen tes. Tes
sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik

kemampuan dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor dan



data yang diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan

pendekatan kuantitatif.
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Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan

subjek penelitian dalam menguasi materi pelgaran tertentu,
digunakan tes tertulis tentang materi pelgaran tersebut; untuk

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat

tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan aat

tersebut, dan lain sebagainya.

Tes yang akan digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa

hasil belgjar kognitif pesertadidik. Bentuk tes yang digunakan yaitu

tes objektif berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 item dengan 4

pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D dan apabila benar semua maka

total skor keseluruhan adalah 100.

Tabel 3. Kisi-kisi soal pretest dan posttest

segitiga).

No Kompetensi Materi Indikator Ranah Nomor | Jumlah
Dasar Kognitif Butir Butir
Sod Sod
1 39 Keliling | 1. Mengidentif C1 1, 11, 5
Menjelaskan dan luas ikasi 16. 22
dan bangun berbagai T
menentukan datar bangun 27
keliling dan datar
luas daerah (perseqi,
persegi, persegi
persegi panjang,
panjang, dab dan
segitiga. segitiga).
2. Menyebutka Cc2 4 8 5
n macam- ' '
macam 19, 28,
benda yang 30
berbentuk
bangun
datar
(persegi, per
segi
panjang,
dan
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2 4.9
menyelesaik
an masaah
berkaitan
dengan
keliling dan
luas daerah
persegi,
persegi
panjang, dan
segitiga.

3. Menghitung

keliling
bangun
datar
(persegi, per
segi
panjang,
dan
segitiga).

. Menghitung

[uas bangun
datar
(persegi, per
segi
panjang,
dan
segitiga).

. Menguraik

an masalah
yang
melibatkan
keliling
bangun
datar
(persegi,per
segi
panjang,
dan
segitiga).

. Menguraik

an masalah
yang
melikbatka
n luas
bangun
datar
(persegi,per
segi
panjang,
dan
segitiga).

C3

C3

2,5, 6,
10, 13,

14, 20,
23, 24,
29

3, 7,9,
12, 15,
32, 33,
34, 35,
36

17, 18,
21, 25,
26, 31,
37, 38,
39, 40

10

10

Jumlah

40

Adapun kisi-kisi untuk mengukur pendidik terhadap penerapan
pendekatan pembelgaran RME yaitu sebagal berikut.
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Tabel 4. Kisi-kisi Observas terhadap Pendidik Pada Penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

No. Kriteria K egiatan harus dicapai
1 Mangajukan Pendidik dapat mengajukan masalah
masalah tentang materi yang akan dipel g ari
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari.
2 Menyelesaikan Pendidik dapat membantu
masalah mengarahkan peserta didik dalam
kontekstuan menyel esailkan masalah.
3 Membandingkan | Pendidik dapat membandingkan hasil
dan jawaban dari pesertadidik dan
mendiskusikan mendiskusikannya bersama peserta
jawaban. didik.
4 Menarik Pendidik dapat mengarahkan peserta
kesimpulan didik untuk menarik kesimpulan
pembel gjaran yang telah dilaksanakan.

Keterangan :
Skor 1: kegiatan tercapai
0 : kegiatan tidak tercapai

Skor maksimal : 4

o total skor perolehan
Nilai = - x 100
total skor maksimum

2. Uji Cobalnstrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan
untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes.
Tes uji ini dilakukan padakelas IV SDN 1 Rgomulyo . Pendliti
memilih SD tersebut karena memiliki karakteristik yang hampir sama
dengan SDN 1 Mulyosari yaitu akreditasi sekolah A, dan KKM 70,
serta secara geografis masih berada di kecamatan yang sama yaitu

Kecamata Pasir Sakti.
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3. Uji Persyaratan Instrumen

Setel ah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

cobainstrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitasisi, karenainstrumen yang
dikembangkan memuat materi yang hendak diukur. Arikunto
(2013: 82) menjelaskan validitasisi digunakan apabila mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejgjar dengan materi atau isi pelgjaran

yang diberikan.

Agar instrumen memiliki validitasisi makakita perlu menyusun
Kisi-kisi instrumen terlebih dahulu baru kemudian dikembangkan.
Kisi-kisi tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan
instrumen tes. Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan
rumus korelasi point biserial dengan bantuan program microsoft
excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut. Kasmadi &
Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
validitas soa tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi

PointBiserial sebagai berikut.

Segjalan dengan pendapat di atas, Kasmadi & Sunariah (2014: 157)
menjelaskan bahwa untuk mengukur validitas soal tes pilihan

ganda, digunakan rumus korelasi PointBiserial sebaga berikut.
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Fpbi = Bjrte B
POl St q
Keterangan:
owis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)
Mp = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya
M = rata-rata skor total (r-tot)
S = Simpangan baku
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = propors peserta didik yang menjawab salah (1-P)

Tabed 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)

Besar koefisien Interpretas
korelas
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Sugiyono, 2010: 257)

Kriteria pengujian apabila riwng > rtae dengan a= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila riwng < rtae,

maka aat ukur tersebut tidak valid.

Butir soal yang diujicobakan di SDN 1 Regjomulyo padatanggal 1
Februari 2019. Sebanyak 40 soa dengan banyak responden 22
pesertadidik. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis
butir soal menggunakan rumus korelasi point biserial dengan
bantuan program microsoft office excel 2007. Berikut data lengkap

hasil analisis validitas butir soal tes kognitif.
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Tabe 6. Hasil analisisvaliditas butir soal tes kognitif.

No Item

— V;I\liltlj?ias '\tl:alk?lelr Kriteria Keterangan
1 0,20 0,44 Drop Tidak digunakan
2 1 0,46 0,44 Valid Digunakan
3 2 0,73 0,44 Valid Digunakan
4 3 0,47 0,44 Valid Digunakan
5 0,42 0,44 Drop Tidak digunakan
6 0,07 0,44 Drop Digunakan
7 4 0,64 0,44 Valid Digunakan
8 0,31 0,44 Drop Tidak digunakan
9 -0,08 0,44 Drop Tidak digunakan
10 0,16 0,44 Drop Tidak digunakan
11 -0,29 0,44 Drop Tidak digunakan
12 5 0,62 0,44 Valid Digunakan
13 6 0,81 0,44 Valid Digunakan
14 7 0,54 0,44 Vadlid Digunakan
15 8 0,53 0,44 Valid Digunakan
16 0,34 0,44 Drop Tidak digunakan
17 9 0,61 0,44 Valid Digunakan
18 10 0,47 0,44 Valid Digunakan
19 -0.14 0,44 Drop Tidak digunakan
20 11 0,72 0,44 Vadlid Digunakan
21 0,06 0,44 Drop Tidak digunakan
22 12 0,52 0,44 Valid Digunakan
23 13 0,46 0,44 Valid Digunakan
24 14 0,65 0,44 Valid Digunakan
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rottem Nilai Nilai r Kriteria K eterangan
Lama | Baru Validitas tabel

25 15 0.71 044 vdid Digunakan
26 0.17 044 Drop Tidak digunakan
27 0.27 044 Drop Tidakdigunakan
28 16 0.45 044 valid Digunakan
29 013 044 Drop Tidak digunakan
30 17 0.60 044 valid Digunakan
31 18 0.65 044 valid Digunakan
32 19 0,68 044 vdid Digunakan
33 0,38 044 Drop Tidak digunakan
34 0,41 044 Drop Tidak digunakan
35 20 0.47 044 valid Digunakan
36 0.17 044 Drop Tidak digunakan
37 0.28 044 Drop Tidak digunakan
38 21 0.49 044 valid Digunakan
39 22 0,76 044 valid Digunakan
40 0,0013 044 Drop Tidak digunakan

(Lihat Lampiran 20 Halaman 154-158)

Berdasarkan data jumlah soal yang valid sebanyak 22 soal valid

dan 18 soal dinyatakan drop,kemudian diambil 20 soal untuk

digunakan sebagi soal pretest dan posttest, dengan pertimbangan

nilai validitas tertinggi. Perhitungan dengan menggunakan rumus

KR. 20 (Kuder Richardson) menurut Arikunto dengan bantuan

program Ms. Excel 2007. Perhitungan yang telah dilakukan

menunjukkan hasil ryiyung= 0,885. Kemudian harga riwung tersebut

dibandingkan dengan kriteria menurut Arikunto diperoleh
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kesimpulan bahwa soal testersebut mempunyai kriteriareliabilitas
sangat kuat sehingga soa tersebut dapat dipergunakan dalam

penelitian ini.

. Uji Réliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel, bilaterdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Y usuf (2014: 242) yang dimaksud dengan
reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan
dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila
instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-
ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.

Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR.

20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

r“:(n:) (SZ —SZqu)

Keterangan:

M1 = reliabilitastes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
2pg =jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknyal/jumlah item

S = standar devias dari tes

(Kasmadi, 2014: 166)
Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan
program microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil

perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran untuk



indeks reliabilitasnya. Indeksreliabilitas dapat dilihat dari tabel

berikut.

Tabel 7. Koefisien Reliabilitas

No Koefisien Tingkat
reliabilitas reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40-0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2012: 231)

Setelah mendapatkan jumlah soal yang valid, dilakukan
perhitungan dengan rumus Kuder Richardson (KR 20) dengan
bantuan program Microsoft Excel 2007 untuk mengetahui tingkat
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil rhiwng
= 0,931 (lihat lampiran 21 halaman 159-161). Hasil indeks
reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa data termasuk dalam
kategori sangat kuat, sehingga dapat digunakan untuk penelitian

ini.

. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:
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P : tingkat kesukaran
B : jJumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS : jJumlah seluruh peserta didik pesertates

Tabd 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat
Kesukaran
1 0,00- 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71- 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008: 210).

Untuk uji tingkat kesukaran soal dilakukan perhitungan
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2007. Berdasarkan
hasil perhitungan diperolah hasil dari 20 butir soal hasil indeks taraf
kesukaran tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 10 soal yang
termasuk dalam kategori mudah dan 10 soal termasuk kategori

sedang. (lihat lampiran 22 halaman 162-164).

d. Uji Daya Pembeda Soal
Arikunto (2010: 211) daya pembeda adal ah kemampuan soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Teknik yang
digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan
mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan
rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:
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Ba_Bs _p _
" Ja s Pa=Pp
Keterangan
J = Jumlah pesertates
N = Banyaknya peserta kel ompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kel ompok atas yang menjawab
soa dengan benar
By = Banyaknya peserta kel ompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
P = Indeks kesukaran
Py= j;*l = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
A
benar
Pp = %i = Propors peserta kelompok bawah yang menjawab
B
benar

Tabel 9. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. | Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Bak
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218)

Uji daya beda soa dilakukan perhitungan menggunakan bantuan
program Microsoft Excel 2007. Berdasarkan hasil perhitungan
instrumen soal diperoleh soal dengan kategori baik sebanyak 10
soal, kategori cukup sebanyak 15 soal, kategori jelek sebanyak 12
soal, kategori tidak baik hanya 3 sodl. (lihat lampiran 23 halaman

165-168).
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setel ah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
menurut Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus

sebagai berikut.

_skor posttest—skor pretest

skor maksimum-skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi : 0,7< N-Gain<1

Sedang: 0,3< N-Gain< 0,7

Rendah : N-Gain< 0,3

(Sumber: Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kenormalan variabel dalam penelitian. Kasmadi danSunariah
(2014: 116) berpendapat bahwa uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh
berasal dari data yang berdistribus secaranormal atau tidak. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,
antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji
Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, dan dengan SPSS.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan hipotesis alternatif, yaitu:
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Ho : Databerdistribusi normal
Ha : Datatidak berdistribusi normal
2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:
k .
e z (fo — f )Z
X =y f
1=1

K eterangan:

x> : Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo : Frekuens yang diobservasi
fe : Frekuens yang diharapkan
k :Banyaknyakelasinterva
(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2012: 107)
3) Kaidah keputusan apabila X*hitung<X‘tabe Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila xhiung> X iabe Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil
belgjar kognitif pesertadidik. Siregar (2013: 167) menyatakan
bahwa uji homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.

Berikut ini hipotesis yang diuji homogenitasnya.

Ho: variansi padatiap kelompok sama (homogen)

H, : variansi padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.
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varian te I'b esar
Fh:t =

varian terkecil

Adopsi dari Sugiyono (2010: 197)

Harga Friwng tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Fiape
dengan dk pembilang (n; — 1) dan dk penyebut (n, — 1).
Berdasarkan dk tersebut dan untuk taraf signifikansi 5%,
selanjutnya bandingkan Friwng dengan Fape  dengan ketentuan
sebagai berikut.

Jika Fritung < Frabs  maka Ho diterima, artinya varian kedua
kelompok data tersebut adalah homogen.

Jika Fritung™> Frabe  Maka Ho ditolak, artinya varian kedua kelompok

data tersebut tidak homogen.

Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada
pengaruh X (pendekatan Realistic Mathematics Education)
terhadap Y (hasil belgjar matematika) maka diadakan uji kesamaan
ratarrata.

Rumusan Hipotesis.

Ha: Jika pendekatan Realistic Mathematic Educatian (RME)
berpengaruh positif dan signifikan maka hasil belgjar matematika

pesertadidik kelas IV SDN 1 Mulyosari meningkat.



70

Rumus Statistik:

(= X1-X2
e
1 b

Keterangan :
X = Rata-rata data pada sampel 1
X> = Rata-rata data pada sampel 2
n = Jumlah anggota sampel 1
n, = Jumlah anggota sampel 2
S = Simpangan baku sampel 1

S = Simpangan baku sampel 2
(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke dalam tabel t dengan a = 0,05 dan

uji dua pihak dergjat kebebasan/dk = n; + np— 2, dengan kaidah

keputusan:

a Jikathiung > tpe , artinyaada pengaruh yang signifikan atau
hipotesis diterima.

b. Jikathiung < twpe , artinyatidak ada pengaruh yang signifikan
atau hipotesis ditolak.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilal Hasll Belgjar Secara Individual
Untuk menghitung nilai hasil belgjar peserta didik ranah kognitif

secaraindividu dengan rumus sebagai berikut.

NP=2 x100
SM

Keterangan:

NP  =nila pengetahuan

R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum

100 = hilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh pesertadidik dapat

dihitung dengan rumus:

x =2
YN
Keterangan:
X  =nila rata-rata seluruh peserta didik

¥X =tota nilai yang diperoleh pesertadidik
N =jumlah pesertadidik
(Sumber dari Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Secara
Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar peserta didik

secera klasikal dapat digunakan rumus berikut.

_ I pesertadidik yang tuntas belajar

0
I peserta didik x 100 %

P

Sumber: Aqib, dkk, 2010: 41)

Tabel 10. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik.

No Per sentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk, 2010: 41)



V. KESIMPULAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada pendekatan Realistic Mathematics Education
terhadap hasil belgar matemtika peserta didik kelas IV SDN 1 Mulyosari.
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan ditunjukan dengan perhitungan
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thiwng™ tiabe
yaitu 2,59 > 2,00 (dengan a = 0,05). Artinyaterdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belgjar pesertadidik pada mata pelajaran matematika

di kelas eksperimen dan di kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan RME, terdapat
beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-pihak
yang terkait dalam penelitian ini.
1. Bagi Pesertadidik
Sebagai masukan bagi peserta didik terkait dengan pel aksanaan
pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan RME, hendaknya peserta

didik tidak mengandalkan teman dan berpartisipasi aktif dalam proses
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pembel gjaran. Pada saat proses diskusi, peserta didik hendaknya tidak
mengulur-ulur waktu untuk menyel esaikan masalah yang diberikan dan
berani saat mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan
kelas. Jika semuaindikator penerapan pendekatan RME dapat diterapkan
dengan baik, maka diharapkan hambatan penerapan pendekatan RME bisa
diminimalisir.

. Bagi Pendidik

Sebagai bahan masukan, pendekatan RME dapat dipakai sebagai alternatif
dalam memberikan variasi dalam proses pembelgjaran. Agar dapat
menerapkan pendekatan RME, seorang pendidik sebaiknya memiliki
pengetahuan yang baik tentang langkah-langkah penerapan pendekatan
tersebut dan instrumen untuk mengukur hasil belgjar pesertadidik.
Pembuatan instrumen juga harus sesuai dengan indikator yang diukur.

. Bagi Sekolah

Bagi sekolah yang ingin menerapkan pendekatan RM E hendaknya
memberikan dukungan kepada pendidik yang berupa perlengkapan
fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya pembelgaran ini secara
maksimal.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan metode pembelgjaran ini,
sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya dan
instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi harus disiapkan
dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan

keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminalisir untuk penelitian



selanjutnya. Diharapkan pendliti lanjutan dapat meneliti pada ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor.
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